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Abstrak  
Metode konsep nilai hasil atau earned value dapat digunakan untuk menganalisis kinerja 
dan membuat perkiraan pencapaian sasaran. Menurut Auzan, dkk (2017), ada tiga indikator 
dalam konsep analisa nilai hasil, yaitu ACWP (Actual Cost of Work Performed) yaitu jumlah 
biaya aktual dari pekerjaan yang telah dilaksanakan, BCWP (Budgeted Cost of Work 
Performed) yaitu anggaran senilai dengan pekerjaan yang telah dilaksanakan, BCWS 
(Budgeted Cost of Work Schedule) yaitu jumlah anggaran untuk pekerjaan yang 
direncanakan. Dalam penelitian yang dilakukan pada Pembangunan Gedung Trauma Center 
Dan Intensive Care Tahap IV RSUD DR. SOEDONO Madiun ini, pengumpulan data sebagai 
bahan penelitian diperoleh dari kontraktor pelaksana dan juga beberapa dari konsultan 
pengawas. Kinerja waktu pada  minggu pertama  sampai dengan minggu ke 7 (tujuh) 
didapat angka negatif untuk (SV) dan (CV) artinya pekerjaan selesai terlambat dan menelan 
biaya lebih tinggi dari pada anggaran. Sedangkan nilai SPI dan CPI < 1, maka kinerja waktu 
tidak baik artinya pekerjaan terlambat dari jadwal yang telah direncanakan. Kinerja proyek 
sama dengan kinerja pada saat peninjauan di minggu ke 7 dengan progress -6,57% maka 
prakiraan biaya yang diperlukan untuk melaksankan proyek sampai dengan  selesai senilai 
Rp. 64.938.243.717,90 artinya terjadi kerugian senilai Rp. 1.773.437.194,04 dari nilai 
kontrak. Besarnya prakiraan waktu ETS (Estimate to Schedule) dan EAS (Estimate at 
Schedule) sampai dengan proyek ini selesai (dengan keterlambatan sebesar –6,57% pada 
minggu ke 7) adalah: ETS = 254 hari = 36 minggu dan EAS = 303 hari = 44 minggu. Maka 
dapat disimpulkan bahwa apabila kinerja proyek sama dengan kinerja pada saat peninjauan 
di minggu ke 7 dari 168 hari atau 24 minggu yang direncanakan membengkak menjadi 303 
hari atayu 44 minggu. Ini berarti hampir 2 kali lipat waktu yang direncanakan. 
 
Kata kunci : biaya dan waktu       
 

Abstract 
The earned value concept method can be used to analyze performance and estimate the 
achievement of goals. According to Auzan, et al (2017), there are three indicators in the 
concept of result value analysis, namely ACWP (Actual Cost of Work Performed) which is the 
actual cost of the work that has been carried out, BCWP (Budgeted Cost of Work Performed) 
which is a budget equal to the work performed. has been implemented, BCWS (Budgeted Cost 
of Work Schedule) is the amount of the budget for the planned work. In the research conducted 
on the Construction of the Trauma Center and Intensive Care Building Phase IV RSUD DR. 
SOEDONO Madiun, the data collection as research material was obtained from the 
implementing contractors and also some from the supervisory consultants. Time performance 
in the first week to week 7 (seven) obtained negative numbers for (SV) and (CV) meaning that 
the work was completed late and cost higher than the budget. While the value of SPI and CPI 
< 1, then the time performance is not good, meaning that the work is late from the planned 
schedule. The project performance is the same as the performance at the time of review in 
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week 7 with a progress of -6.57%, the estimated cost required to carry out the project until it 
is completed is Rp. 64,938,243,717.90 means that there is a loss of Rp. 1,773,437,194.04 of the 
contract value. The estimated time for ETS (Estimate to Schedule) and EAS (Estimate at 
Schedule) until this project is completed (with a delay of –6.57% at week 7) are: ETS = 254 
days = 36 weeks and EAS = 303 days = 44 weeks. So it can be concluded that if the project's 
performance is the same as the performance at the time of the review in week 7 of the planned 
168 days or 24 weeks, it swells to 303 days or 44 weeks. This means almost double the planned 
time. 
 
Keyword: cost, time, earn value, estimate 
 

1. PENDAHULUAN  

1.1.  Latar Belakang 
Pelaksanaan pekerjaan proyek Pembangunan Gedung Trauma Center Dan 

Intensive Care Tahap IV RSUD DR. SOEDONO Madiun ini dimana sebagai Owner 

adalah Pemerintah Daerah Provinsi Jawa Timur dan sebagai Kontraktor Pelaksana 

adalah PT. GENTAYU CAKRA WIBOWO dengan nilai kontrak Rp 69.481.287.000,00,- 

(Enam Puluh Sembilan Milyar Empat Ratus Delapan Puluh Satu Juta Dua Ratus 

Delapan Puluh Tujuh Ribu Rupiah)  dan dilaksanakan dalam jangka waktu 24 (dua 

puluh empat) minggu. Dalam pelaksanaan pekerjaan proyek Pembangunan GEDUNG 

TRAUMA CENTER DAN INTENSIVE CARE TAHAP IV RSUD DR. SOEDONO, MADIUN 

ini terjadi kesulitan dalam pemesanan ready mix (mortar beton produksi pabrik), 

sehingga menyebabkan terjadinya perubahan alokasi waktu dan biaya sehingga 

mempengaruhi kinerja waktu maupun kinerja biaya dari PT. GENTAYU CAKRA 

WIBOWO selaku kontraktor pelaksana. 

Oleh karena sebab permasalahan diatas, maka progress pekerjaan pada 

minggu ke 7 (tujuh) terjadi keterlambatan sebesar –6,57% (minus enam koma lima 

puluh tujuh persen), prosentase keterlambatan yang cukup besar ini berpotensi 

menyebabkan waktu penyelesaian total pekerjaan sesuai kontrak selama 24 minggu 

akan terlampaui. 

Penulis akan mengunakan metode Analisis Nilai Hasil (Earned Value 

Analysis) dalam melakukan evaluasi terhadap kinerja waktu maupun kinerja biaya, 

untuk itu digunakan 3 (tiga) indikator, yaitu, ACWP (actual cost of work performed), 

BCWP (budgeted cost of work performed), dan BCWS (bugeted cost of work 

scheduled).  ACWP adalah jumlah biaya actual dari pekerjaan yang telah 

dilaksanakan. Biaya ini diperoleh dari data-data akutansi atau keuangan proyek pada 

tanggal pelaporan (misalnya akhir bulan), yaitu catatan segala pengeluaran biaya 

aktual dari paket kerja atau kode akuntansi termasuk perhitungan overhead dan 

lain-lain. Jadi, ACWP merupakan jumlah aktual dari pegeluaran atau dana yang 

digunakan untuk melaksanakan pekerjaan pada kurun waktu tertentu.  

BCWP menunjukan nilai hasil dari sudut pandang nilai pekerjaan yang telah 

diselesaikan terhadap anggaran yang disediakan untuk melaksanakan pekerjaan 
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tersebut. Bila angka ACWP dibandingkan dengan BCWP, akan terlihat perbandingan 

antara biaya yang telah dikeluarkan untuk pekerjaan yang telah terlaksana terhadap 

biaya yang seharusnya dikeluarkan untuk maksud tersebut.  

BCWS merupakan anggaran untuk suatu paket pekerjaan, tetapi disusun dan 

dikaitkan dengan jadwal pelaksanaan. Jadi di sini terjadi perpaduan antara biaya, 

jadwal, dan lingkup kerja, di mana pada setiap elemen pekerjaan telah diberi alokasi 

biaya dan jadwal yang dapat menjadi tolak ukur dalam pelaksanaan pekerjaaan. 

Sehingga pelaksanaan pembangunan dapat sesuai dengan target waktu dan target 

biaya yang sudah tertuang di dalam kontrak. 

Dengan menggunakan 3 indikator di atas, dapat dihitung berbagai faktor yang 

menunjukkan kemajuan dan kinerja pelaksanaan proyek seperti: varians biaya (CV) 

dan varian jadwal (SV) terpadu; memantau perubahan varians terhadap angka 

standar; indeks produktivitas dan kinerja; prakiraan biaya penyelesaian proyek. 

 Penulis akan melakukan evaluasi pelaksanaan proyek ini dengan 

menganalisis pada minggu ke 7 (tujuh) dengan menggunakan metoda Earned Value 

sehingga dapat di temukan solusi agar waktu total pekerjaan proyek sesuai dengan 

yang direncanakan yaitu 24 (dua puluh empat) minggu. Evaluasi ini diperlukan 

sebagai bahan review pimpinan proyek untuk melakukan tindakan pada minggu 

atau waktu berikutnya mengejar keterlambatan. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian tersebut diatas, penulis merumuskan  suatu  masalah yang akan 

dijadikan pembahasan adalah: 

1. Bagaaimana besarnya nilai kinerja waktu dan biaya proyek dari varians biaya (CV) 

dan varians jadwal (SV) dengan menggunakan indicator ACWP (actual cost of work 

performed), BCWP (budgeted cost of work performed), dan BCWS (bugeted cost of 

work scheduled) ?  

2. Bagaimana berapa prakiraan biaya tersisa akhir proyek (ETC = estimate to complate) 

dan biaya total proyek EAC (estimate at complete) sampai dengan  proyek ini selesai? 

3. Bagaimana berapa prakiraan waktu tersisa akhir proyek dan waktu total proyek 

sampai dengan proyek ini selesai? 

1.3.   Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dilakukan penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis Indek Kinerja Waktu dan Indek Kinerja Biaya proyek dari varians biaya 

(CV) dan varians jadwal (SV) dengan menggunakan indicator ACWP (actual cost of 

work performed), BCWP (budgeted cost of work performed), dan BCWS (bugeted 

cost of work scheduled). 

2. Menganalisis prakiraan biaya tersisa akhir proyek (ETC = estimate to complate) dan 

biaya total proyek EAC (estimate at complete) sampai dengan  proyek ini selesai. 

3. Menganalisis prakiraan waktu tersisa akhir proyek dan waktu total proyek sampai 

dengan proyek ini selesai. 
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1.4. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih mengarah pada latar belakang dan pemasalahan yang telah 

dirumuskan maka diperlukan batasan-batasan masalah guna membatasi ruang lingkup 

penelitian, sebagai berikut: 

1. Data penelitian berasal dari kontraktor pelaksana PT. GENTAYU CAKRA WIBOWO. 

2. Penelitian dilakukan pada proyek pembangunan gedung trauma center dan 

intensive care tahap IV RSUD DR. SOEDONO, MADIUN. 

3. Penelitian ini difokuskan pada Analisa Konsep Nilai Hasil (Earned Value Analisys). 

1.5. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini, selain untuk penulis sendiri adalah: 

sebagai masukan dan saran untuk penyedia jasa konstruksi dalam hal ini khususnya 

kontraktor di dalam mengambil keputusan serta mengambil tindakan selanjutnya dalam 

pengendalian biaya dan waktu. Karena ini adalah alat sekaligus bahan evaluasi pelaksanaan 

proyek, apalagi ketika mengalamani keterlambatan. 

2. KAJIAN PUSTAKA 
Pengertian manajemen proyek 

Menurut IAI (Ikatan Akuntan Indonesia) manajemen proyek adalah 

pengelolaan jalannya proses konstruksi secara menyeluruh yang dimulai sejak 

proses tahap persiapan inisiatif proyek, yaitu tahap perumusan kebutuhan atau 

gagasan proyek, penyusunan anggaran dan jadwal pembangunan secara 

keseluruhan sampai dengan selesainya proses pelaksanaan konstruksi termasuk 

masa pemeliharaan serta proccurement ’pengadaan’ peralatan dan perlengkapan 

bangunan. Manajemen proyek menurut Sukanto, “Usaha merencanakan, 

mengorganisasi, mengarahkan, mengkoor-dinasi serta mengawasi kegiatan dalam 

proyek sedemikian rupa sehingga sesuai dengan jadwal waktu serta anggaran yang 

telah ditetapkan”. 

Menurut Oberlender, Manajemen proyek adalah Seni dan ilmu dalam 

mengkoordinasikan manusia, peralatan, material, uang dan jadwal untuk 

menyelesaikan suatu proyek tertentu tepat waktu dan dalam batas biaya yang 

disetujui. Menurut Chase, et.al (2013) Manajemen proyek dapat didefinisikan 

sebagai perencanaan, pengarahan, dan pengaturan sumber daya (manusia, 

peralatan, bahan baku) untuk mempertemukan bagian teknik, biaya dan waktu 

suatu proyek. Pengertian manajemen proyek menurutKerzner (2013), Manajemen 

proyek adalah merencanakan, menyusun organisasi, memimpin dan 

mengendalikan sumber daya perusahaan untuk mencapai sasaran jangka pendek 

yang telah ditentukan.Lebih jauh lagi manajemen proyek menggunakan pendekatan 

sistem dan hierarki (arus kegiatan) vertikal dan horizontal. 

Menurut Olson (2013) manajemen proyek adalah aplikasi sumber daya yang 

mencakup pengetahuan, peralatan, dan teknik untuk merancang aktivitas proyek 

dan kebutuhan proyek. Menurut Hughes (2013) manajemen proyek adalah suatu 

118



Analisis Biaya Dan Waktu 
Intensive Care Tahap IV RSUD DR. Soedono Madiun  

Dengan Metode Earned Value 
   

 

 

 
 

cara untuk menyelesaikan masalah yang harus dipaparkan oleh user, kebutuhan 

user harus terlihat jelas dan harus terjadi komunikasi yang baik agar kebutuhan 

user bisa diketahui.
 
Dalam buku Information Technology Project Management 4th 

edition karangan katy, manajemen proyek ialah aplikasi dari ilmu
 
pengetahuan, 

keterampilan, alat-alat dan teknik untuk aktifitas proyek untuk memenuhi 

kebutuhan proyek.
 

Pengertian manajemen proyek menurut Schawalbe (2013) 

manajemen proyek merupakan aplikasi dari ilmu pengetahuan, skill, tools, dan 

teknik untuk aktifitas suatu proyek dengan maksud memenuhi atau melampaui 

kebutuhan stakeholder dan harapan dari sebuah proyek.
 

Menurut
 
Santoso (2013) manajemen proyek adalah kegiatan merencanakan, 

mengorganisasikan, mengarahkan dan mengendalikan sumber daya organisasi 

perusahaan untuk mencapai tujuan tertentu dalam waktu tertentu dengan sumber 

daya tertentu.Manajemen proyek mempergunakan personel perusahaan untuk 

ditempatkan pada tugas tertentu dalam proyek.  Menurut Ervianto (2013) 

Manajemen proyek adalah semua perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, dan 

koordinasi suatu proyek dari awal (gagasan) samapi selesainya proyek untuk 

menjamin biaya proyek dilaksanakan tepat waktu, tepat biaya, dan tepat mutu.
 

Menurut Nicholas (2013) manajemen proyak adalah manajemen yang lebih 

sederhana, yang operasi-operasinya berulang damana pasar dan teknologinya 

dapat diprediksi, ada kepastian tentang antisipasi hasil, lebih sedikit organisasi yang 

dilibatkan.
 

Hubungan Biaya, Mutu, dan
 
Waktu

 

Ketentuan mengenai biaya, kualitas dan waktu penyelesaian konstruksi 

sudah diikat di dalam kontrak dan ditetapkan sebelum pelaksanaan konstruksi 

dimulai. Apabila muncul hal-hal yang tidak diperhitungkan selama proses 

pelaksanaan, maka harus segera dilakukan perbaikan. Usaha perbaikan 

penyimpangan tersebut bagaimanapun tidak dapat mengubah kesepakatan 

pembiayaan dan jangka waktu pelaksanaan. Bahkan segala macam bentuk 

penyimpangan terhadap kesepakatan tentang kualitas dan waktu pekerjaan 

biasanya mengandung resiko dan sanksi denda.
 

Dalam penyelenggaraan sebuah proyek, faktor biaya merupakan bahan 

pertimbangan utama karena biasanya menyangkut jumlah investasi besar yang 

harus ditanamkan pemberi tugas yang rentan terhadap resiko kegagalan.
 
Fluktuasi 

pembiayaan suatu konstruksi bangunan juga tidak lepas dari pengaruh situasi 

ekonomi yang mungkin dapat berupa kenaikan harga material, harga peralatan dan 

upah tenaga kerja.
 
Karena inflasi, kenaikan biaya sebagai akibat pengembangan 

bunga bank, kesempitan modal kerja, atau penundaan pelaksanaan kegiatan karena 

suatu keterlambatan.
 
Di samping itu masih ada pengaruh yang datang dari masalah 

produktivitas, kemudian ketersediaan sarana dan prasarana awal lokasi proyek, 

atau kejadian khusus seperti sengketa hukum dan sebagainya. Sedangkan masalah-

masalah yang berpengaruh terhadap waktu pelaksanaan konstruksi lebih banyak
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disebabkan oleh mekanisme penyelenggara, seperti keterlambatan jadwal 

perencanaan, perubahan-perubahan pekerjaan selama berlangsungnya konstruksi, 

kelayakan jadwal, masalah-masalah produktivitas, peraturan-peraturan dari 

pemerintah mengenai keamanan perencanaan dan metode pelaksanaan konstruksi, 

dampak lingkungan, kebijaksanaan di ketenagakerjaan dan sebagainya. Kemudian 

masalah-masalah yang mempengaruhi kualitas hasil pekerjaan lebih banyak 

berawal dan didominasi oleh kualitas sumber daya manusia yang berkaitan dengan 

kemampuan dan ketrampilan teknis. Misalnya dalam penyusunan kriteria 

perencanaan dan spesifikasi, pengelolaan sigifinansial sebagai penunjang, tata cara 

penyediaan material, peralatan dan pengawasasn. Selanjutnya masih terdapat 

masalah-masalah tambahan yang cukup penting yang berpengaruh terhadap 

jadwal, waktu, dan kualitas yaitu upaya analisa ekonomi biaya tinggi, program-

program pelatihan tenaga kerja. 

Perencanaan Proyek 

Perencanaan merupakan salah satu fungsi manajemen proyek yang sangat 

penting, yaitu untuk memilih dan menetapkan langkah-langkah yang diperlukan 

untuk mencapai sasaran suatu proyek. Hal ini berarti pertama-tama kita harus 

menentukan sasaran yang hendak dicapai kemudian mencoba menyusun urutan 

langkah-langkah kegiatan untuk mencapainya. 

Dalam menyelenggarakan proyek, tahap dan kegunaan perencanaan dapat 

dibedakan menjadi perencanaan dasar dan perencanaan pengendalian. Segera 

setelah kegiatan proyek dimulai maka dipersiapkan perencanaan dasar yang berupa 

penyusunan jadwal induk, anggaran, penetapan standar mutu, penetapan 

organisasi pelaksanaan, dan urutan langkah-langkah pelaksanaan pekerjaan.Jadi 

perencanaan tahap ini dimaksudan untuk meletakkan dasar-dasar berpijak bagi 

suatu penyelenggara proyek, oleh karena itu disebut sebagai perencanaan dasar. 

Pada tahap penyelenggara proyek, yaitu bila pelaksanaan fisik sudah berjalan, data-

data dan informasi ini kemudian dianalisis dan dibandingkan dengan data-data 

perencanaan dasar. Kegiatan ini berupa menganalisis dan membandaingkan hasil 

pelaksanaan fisik di lapangan terhadap perncanaan dasar kemudian membuat 

pembetulan-pembetulan yang diperlukan, sering kali harus diikuti dengan 

pembuatan perencanaan ulang.Pembuatan perencanaan ulang bertujuan agar 

perlaksanaan pekerjaan selalu terbimbing menuju sasaran yang disebut 

perencanaan untuk pengendalian. 

Unsur-unsur perncanaan yang berkaitan dengan manajemen proyek adalah 

jadwal, prakiraan, sasaran, prosedur, dan anggaran. Tidak semua perncanaan 

mengandung unsur tersebut.Suatu perncanaan yang baik memerlukan keterangan 

yang jelas mengenai unsur-unsur yang menjadi bagian dari perncanaan, sehingga 

seluruh bagian organisasi dan personil yang terlibat mengetahui arah tindakan yang 

dituju.  
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Kebijakan dan prosedur memegang peranan penting dalam penyelenggaraan 

suatu kegiatan besar. Sebab kebijakan dan prosedur merupakan alat komunikasi 

yang diharapkan dapat mangatur, mengkoordinasi, dan menyatukan arah gerak 

bagian-bagian kegiatan yang dilakukan. Kebijakan dapat diartikan sebagai petunjuk 

dalam pengambilan keputusan. Bila kebijakan memberikan petunjuk apa yang perlu 

dan dapat dilakukan, maka prosedur menjelaskan bagaimana cara melakukan.  

Pelaksanaan Proyek 

Tahap pelaksanaan di lapangan dimulai sejak ditetapkannya pemenang 

lelang, dan diawali dengan menerbitkan Surat Perintah Kerja serta penyerahan 

lapangan dengan segala keadaannya kepada kontraktor. Kontraktor mengawali 

kegiatan dengan mengeluarkan surat pemberitahuan saat mulai bekerja yang 

sekaligus memuat informasi mengenai organisasi dan petugas lapangannya. 

Kemudian dimulailah pekerjaan-pekerjaan persiapan, pengujian material, survey 

pengukuran dan persiapan pula tata cara dan prosedur penanganan masalah-

masalah alternatif. 

Selanjutnya perlu mengembangkan jadwal rencana kerja harus mampu 

mengantisipasi kemungkinan munculnya permasalahan dan hambatan, termasuk 

memperhitungkan jalan keluarnya. Jadwal rencana detail berlaku sebagai kerangka 

induk untuk dijabarkan lebih rinci lagi dalam bentuk awal, pengadaan material, alat-

alat dan tenaga kerja, penagihan, pembayaran prestasi dan penyusunan arus kas, 

kemudian perlu ditetapkan pedoman praktis mekanisme dalam rangka 

mewujudkan sistim pengelolaan, koordinasi, pengendalian dan pemeriksaan 

pekerjaan kontraktor sampai sedetail mungkin. 

Selama proses konstruksi berjalan dilakukan pengendalian dengan selalu 

mengacu pada laporan dan evaluasi pekerjaan, serta jadwal rencana kerja yang 

dipersiapkan secara teratur dalam waktu periodik harian, mingguan, bulanan. 

Biasanya setiap laporan dilengkapi foto-foto keadaan dan perkembangan lapangan 

yang disertai pula catatan-catatan penting seperlunya. Penerapan pelaksanaan 

pekerjaan yang didasarkan pada rencana kerja dan waktu ke waktu harus selalu  

dimonitoring, termaksud mengevaluasi segala kendala dan hambatan yang 

dihadapi agar segera dapat diberikan cara penyelesaian. Untuk itu perlu diadakan 

rapat-rapat koordinasi secara periodik. 

Setiap proses pelaksanaan konstruksi memerlukan program pengendalian 

mutu pekerjaan berdasarkan pada sistem pengendalian yang menyeluruhterhadap 

proses pelaksanaan pekerjaan. Pelekasanaan tugas kegiatan pengendalian mutu 

hakikatnya adalah pemantauan langkah demi langkah terhadap proses pelaksanaan 

pekerjaan. Jadi bukan hanya memberikan penilaian terhadap hasil suatu proyek. 

Proses pementauan mencangkup penilaian terhadap metode kerja, ketrampilan 

kerja, pengadaan material, pengadaan peralatan, pengadaan tenaga kerja 

termaksud keselamatan dan keamanan kerja. 
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Pengendalian Proyek 

Pengendalian dilakukan seiring dengan pelaksanaan proyek. . Pengendalian 

proyek dilakukan agar proyek dapat berjalan dalam batas waktu, biaya, serta mutu 

yang ditetapkan dalam rencana. Ada beberapa perbedaan antara perencanaan dan 

pengendalian, yaitu: perencanaan berfokus pada penetapan arah dan tujuan suatu 

proyek, pengalokasian sumberdaya, pengantisipasian terhadap kemungkinan 

masalah yang terjadi, pemberian motivasi untuk mencapai tujuan. Sedangkan 

pengendalian berkonsentrasi pada pengendalian pekerjaan ke arah tujuan, 

penggunaan sumberdaya secara efektif, perbaikan/ koreksi, pemberian imbalan 

pencapaian tujuan. 
Metode Pengendalian Proyek : Metode Konsep Nilai Hasil (Earned Value Concepth Method) 

Sejalan dengan perkembangan tingkat kompleksitas proyek yang semakin 

besar, seringkali terjadi keterlambatan penyelesaian proyek dan pembengkakan 

biaya. Sistem pengelolaan yang digunakan biasanya memisahkan antara sistem 

akuntansi untuk biaya dan sistem jadwal proyek konstruksi. Dari sistem akuntansi 

biaya dapat dibuat laporan kinerja dan prediksi biaya akhir proyek, sedangkan dari 

sistem jadwal dapat dibuat laporan status penyelesaian proyek. Informasi kinerja 

proyek dari kedua sistem tersebut saling melengkapi, tetapi dapat menghasilkan 

informasi yang berbeda mengenai status proyek. Oleh karena itu dibutuhkan suatu 

sistem yang bisa mengintegrasikan antara informasi waktu dan biaya. Untuk 

memenuhi syarat tersebut, konsep earned value bisa digunakan sebagai alat ukur 

kinerja yang mengintegrasikan antara aspek biaya dan aspek waktu. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Metode konsep nilai hasil atau earned value dapat digunakan untuk 

menganalisis kinerja dan membuat perkiraan pencapaian sasaran. Menurut Auzan, 

dkk (2017), ada tiga indikator dalam konsep analisa nilai hasil, yaitu ACWP (Actual 

Cost of Work Performed) yaitu jumlah biaya aktual dari pekerjaan yang telah 

dilaksanakan, BCWP (Budgeted Cost of Work Performed) yaitu anggaran senilai 
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dengan pekerjaan yang telah dilaksanakan, BCWS (Budgeted Cost of Work Schedule) 

yaitu jumlah anggaran untuk pekerjaan yang direncanakan. Untuk penjelasan lebih 

lanjut dapat dilihat dibawah ini: 

 

1. ACWP (Actual Cost of Work Performed) 

Yaitu jumlah biaya aktual dari pekerjaan yang telah dilaksanakan. Biaya ini 

didapat dari data-data bidang keuangan proyek pada masa pelaporan (misal 

akhir bulan). Segala pengeluaran biaya sesungguhnya dikumpulkan dan dicatat 

untuk dibebankan ke masing-masing elemen kerja, termasuk perhitungan 

overhead. Sehingga ACWP merupakan jumlah nyata dari pengeluaran atau dana 

yang digunakan untuk pelaksanan pekerjaan pada kurun waktu tertentu. 

 

2. BCWP (Budgeted Cost of Work Performed) 

Yaitu anggaran senilai dengan pekerjaan yang telah dilaksanakan. Indikator 

menunjukan nilai hasil dari sudut pandang pekerjaan yang telah diselesaikan 

terhadap anggaran yang disediakan untuk melaksanakan pekerjaan tersebut. 

Bila angka ACWP dibandingkan dengan BCWP maka akan terlihat perbandingan 

antara biaya yang dikeluarkan untuk pekerjaan yang telah terlaksana terhadap 

biaya sesungguhnya dikeluarkan untuk maksud tersebut. Angka BCWP didapat 

dengan mengkalikan anggaran dengan persentase penyelasian pekerjaan. 

 

3. BCWS (Budgeted Cost of Work Schedule) 

Yaitu jumlah anggaran untuk pekerjaan yang direncanakan. BCWS merupakan 

jumlah anggaran untuk pekerjaan yang didasarkan pada jadwal pelaksanaan. 

Disini terjadi perpaduan antar biaya, jadwal, dan lingkup pekerjaan dimana 

masing-masing elemen pekerjaan diberi alokasi biaya dan jadwal yang 

kemudian akan menjadi tolak ukur dalam penyelesaian pekerjaan. 

 

Dengan menggunakan ketiga indikator ini, dapat dihitung berbagai faktor 

yang menunjukan kemajuan pelaksanaan proyek seperti CV (Cost variant) yaitu 

varian biaya terpadu, SV (Schedule Variant) yaitu varian jadwal terpadu, CPI (Cost 

Performed Index) yaitu indeks prestasi biaya, SPI (Schedule Performed Index) yaitu 

indeks prestasi waktu dan analisa kemajuan proyek. 

 

1. Analisa varian biaya dan waktu terpadu. Menganalisis penyelesaian proyek 

memakai metode varian sederhana dianggap kurang mencukupi, karena 

analisis varian tidak dapat mengintegrasikan aspek biaya dan jadwal. Untuk 

mengatasinya digunakan konsep nilai hasil. 

2. Analisa Indeks Prestasi Dalam hubungannya dengan kegiatan proyek, 

efisiensi penggunaan sumber daya, tenaga kerja dan waktu dinyatakan 
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dalam bentuk prestasi. Prestasi pada umumnya dikaitkan dengan dana dan 

waktu. 

3. Analisa kemajuan proyek 

Pada saat pelaksanaan misalnya didalam laporan bulanan data yang terkumpul 

mengenai kemajuan pekerjaan dan pengeluaran biaya dianalisa untuk tiap 

paket kerja yang meliputi: 

o Kemajuan fisik aktual dihitung berdasarkan anggaran yang dialokasikan 

o Pengeluaran tercatat pada laporan keuangan. 

o Perencanaan dasar dan anggaran mengakibatkan jadwal dan biaya. 

Ketiga indikator diatas setelah dianalisa akan memberikan gambar yang tepat 

dan lengkap perihal kinerja tiap paket pekerjaan yaitu mengenai pencapaian 

jadwal dan anggaran. Berdasarkan kinerja pada saat pelaporan diperkirakan 

biaya dan jadwal akhir proyek. 

3. METODE PENELITIAN  

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan pada proyek Pembangunan Gedung Trauma 

Center Dan Intensive Care Tahap IV RSUD DR. SOEDONO Madiun yang akan dilaksanakan 

pada tahun 2019. 

 

3.2 Prosedur Pengumpulan Data 

Dalam penelitian yang dilakukan pada Pembangunan Gedung Trauma Center 

Dan Intensive Care Tahap IV RSUD DR. SOEDONO Madiun ini, pengumpulan data sebagai 

bahan penelitian diperoleh dari kontraktor pelaksana dan juga beberapa dari 

konsultan pengawas. Adapun jenis data yang dikumpulkan adalah jenis data 

sekunder serta studi literature, diantaranya adalah: 

1. Rencana Anggaran Biaya (RAB) proyek Pembangunan Gedung Trauma Center 

Dan Intensive Care Tahap IV RSUD DR. SOEDONO Madiun. 

2. Schedule rencana proyek Pembangunan Gedung Trauma Center Dan Intensive 

Care Tahap IV RSUD DR. SOEDONO Madiun. 

3. Laporan mingguan proyek Pembangunan Gedung Trauma Center Dan Intensive 

Care Tahap IV RSUD DR. SOEDONO Madiun. 

4. Biaya Aktual. 

 

3.3 Rancangan Penelitian. 

Penelitian ini digambarkan dengan diagram alir sebagai berikut: 
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Gambar 3.1 Diagram alir penelitian 
Sumber : Olahan Penulis,2020 

 

3.4. Teknik Analisis Data 

Ada beberapa tahapan dalam menganalisa kinerja proyek, yang pertama 

adalah menentukan nilai-nilai planed value, earned value, actual cost, schedule 

variance, cost variance, schedule performance index, cost performance index, estimate 

to complete, estimate at complete, and time estimated. 

a) BCWS merupakan biaya yang dianggarkan untuk pekerjaan yang 

dijadwalkan untuk periode tertentu dan ditetapkan dalam anggaran, 

diperoleh dengan mengalikan presentase progres rencana yang terdapat 

pada time schedule dengan biaya pelaksanaan proyek yang tercantum pada 

RAB. 

BCWS = (% progres rencana) x (anggaran)   ....................................... (1) 

BCWP merupakan biaya yang dianggarkan untuk pekerjaan yang telah 

selesai dilaksanakan, diperoleh dengan mengalikan antara persentase 
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progress yang telah dilaksanakan dengan anggaran. 

BCWP = (% progres aktual) x (anggaran)  ..  ....................................... (2) 

 

b) ACWP di dapat dari bagian keuangan proyek. Perhitungan ini hanya 

merupakan sebuah perkiraan atau estimasi yang diasumsikan sebagai biaya 

sesungguhnya terpakai (real ccost). Real cost diperoleh dari hasil kali besar 

penggunaan bahan dan tenaga dengan harga satuan bahan dan upah di 

lapangan (real unit price). 

c) Varian biaya dan Jadwal terpadu, telah disebutkan sebelumnya bahwa 

menganalisis kemajuan proyek dengan analisis varians sederhana dianggap 

kurang mencukupi, karena metode ini tidak mengintegrasikan aspek biaya 

dan jadwal. Untuk mengatasi hal tersebut indikator BCWS, BCWP, dan ACWP 

digunakan dalam menentukan Varians Biaya dan Varians Jadwal secara 

terpadu. Varians biaya / Cost Varians (CV) dan Varian Jadwal / Schedule 

Varians (SV) diformulasikan sebagai berikut: 

Varian Biaya (CV) = BCWP – ACWP  ..............  .......................................(3) 

Varian Jadwal (SV) = EV – PV atau SV = BCWP – BCWS  ................(4) 

d) Indeks produktivitas dan kinerja, pengelola proyek sering kali ingin 

mengetahui efisiensi penggunaan sumber daya, yang dapat dinyatakan 

sebagai indeks produktivitas atau indeks kinerja. Indeks kinerja ini terdiri 

dari indeks Kinerja Biaya (Cost Performance Index = CPI) dan Indeks Kinerja 

Jadwal (Schedule Performance Index = SPI). Adapun rumus Indeks Kinerja 

ini adalah: 

Indeks Kinerja Biaya (CPI) = EV/AC  

                              atau CPI = BCWP/ACWP   .................................(5) 

Indeks Kinerja Jadwal (SPI) = EV/PV  

                                atau SPI = BCWP/BCWS   ................................(6) 

 

e) Proyeksi Pengeluaran Biaya dan Jangka Waktu Penyelesaian Proyek, 

membuat prakiraan biaya atau jadwal penyelesaian proyek berdasarkan atas 

indikator yang diperoleh saat pelaporan, akan memberikan petunjuk 

besarnya biaya pada akhir proyek (Estimate At Completion = EAC) dan 

prakiraan waktu penyelesaian proyek (Estimate All Schedule = EAS). 

Prakiraan biaya atau jadwal amat bermanfaat karena memberikan 

peringatan dini mengenai hal-hal yang akan terjadi pada masa yang akan 

datang, bila kecendrungan yang ada pada saat pelaporan tidak mengalami 

perubahan. Bila pada pekerjaan tersisa dianggap kinerjanya tetap seperti 

pada saat pelaporan, makan prakiraan biaya untuk pekerjaan tersisa (ETC) 

adalah : 

ETC = BAC – BCWP, untuk progress < 50%   ....................................... (7) 
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(BAC – BCWP) / CPI, untuk progress > 50% ......................................  (8) 

EAC = ACWP + ETC 

Sedangkan prakiraan waktu penyelesaian seluruh pekerjaan : 

ETS = Sisa waktu / SPI  ........................................................................................  (9) 

EAS = Waktu selesai + ETS   ......................................................................(10) 

Keterangan : 

BAC : Anggaran proyek keseluruhan 

T total : Rencana waktu pelaksanaan 

SPI : Indeks kinerja waktu yang diperoleh saat monitoring. 

ETS : Waktu sisa pekerjaan. 

EAS : Waktu penyelesaian proyek. 

BCWP : Anggaran yang senilai dengan pekerjaan yang dilaksanakan. 

BCWS : Jumlah anggaran untuk pekerjaan yang direncanakan. 

ACWP : Jumlah biaya aktual dari pekerjaan yang telah dilaksanakan. 

CPI : Indeks prestasi biaya. 

ETC : Perkiraan biaya untuk pekerjaan tersisa. 

EAC : Perkiraan total biaya akhir proyek. 

Dari data yang diperoleh seperti rencana anggaran biaya (RAB), kurva S 

(rencana dan aktual), laporan mingguan proyek yang selanjutnya akan menjadi 

indikator-indikator dalam analisa earned value yang akan digunakan sebagai dasar 

perhitungan Earned Value. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

a. Analisa Varians Waktu (Schedule Varian) dan Biaya (Cost 

Varian) Penyelesaian Proyek 

Pada peninjauan bulan Ketiga, berikut nilai perhitungan Schedule Variance 

dan Cost Variance dari minggu ke 1 sampai dengan 7 disampaikan dalam tabel 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



    

   

Nuri Maulidi/ JSpTS / Vol. 2 No. 2, Oktober, Tahun  2021.  E-ISSN: 2714 6227 
 

    
 

128 
 
 

b. Analisis Index Performansi  

Pada peninjauan bulan Ketiga Nilai SPI (Schedule Performance Index) pada 

minggu ke- 1 sampai dengan minggu ke 24 didapat dari pembagian Earned Value 

dan Planned Value; SPI = EV / PV 

Pada peninjauan bulan Ketiga Nilai CPI (Cost Performance Index) pada 

minggu ke 1 sampai dengan 24 didapat dari pembagian Earned Value dan Actual 

Cost; CPI = EV / AC 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Prediksi Biaya dan Waktu Penyelesaian Proyek  

Pada peninjauan berikutnya nilai ETC dan EAC pada minggu ke 1 sampai 7 

didapat dengan perhitungan ETC = Anggaran – EV dan ETC = AC + ETC didapat tabel 

di bawah. Nilai yang didapat diatas menunjukkan biaya yang harus dikeluarkan 

untuk menyelesaikan proyek. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sedangkan Pada peninjauan minggu ke-7 berjalan 49 hari dari tanggal 1 Juli 

masih tersisa waktu 17 minggu atau 119 hari, Prakiraan Waktu untuk Pekerjaan 

Tersisa (ETS) dapat dihitung dengan mengurangi waktu tersisa durasi proyek dibagi 

dengan Indeks Kinerja Jadwal dengan rumus ETS = Waktu Sisa Harian / SPI dan 
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Prakiraan Waktu Total Proyek (EAS) dapat dihitung dengan menjumlahkan Waktu 

Pelaporan dengan Prakiraan Waktu untuk Pekerjaan Tersisa (ETS). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nilai yang didapat diatas adalah estimasi keseluruhan biaya dari awal 

sampai dengan proyek selesai. 

5. KESIMPULAN  

1. Berdasarkan analisis pada minggu ke-7 (tujuh) ketika progres pekerjaan -

6,57%; dari nilai ACWP atau biaya actual real sebesar Rp. 5.443.312.453,08; 

nilai EV atau BCWP atau anggaran yang telah dikerjakan Rp. 

3.669.875.259,036; dan nilai PV atau BCWS atau anggaran yang 

direncanakan Rp. 7.819.803.047,654 menunjukan kinerja waktu pada  

minggu pertama  sampai dengan minggu ke 7 (tujuh) didapat angka negatif 

untuk (SV) dan (CV) artinya pekerjaan selesai terlambat dan menelan biaya 

lebih tinggi dari pada anggaran. Sedangkan nilai SPI dan CPI < 1, maka 

kinerja waktu tidak baik artinya pekerjaan terlambat dari jadwal yang telah 

direncanakan. 

 Hal ini perlu menjadi koreksi bagi kontraktor apakah keterlambatan yang 

terjadi dikarenakan belum dilakukan pembayaran kepada penyedia 

readymix. 

2. Besarnya prakiraan biaya ETC (Estimate to Complate) dan EAC (Estimate at 

Complete) sampai dengan proyek ini selesai (dengan keterlambatan sebesar 

–6,57% pada minggu ke 7) dengan melihat tabel 4,7 adalah: 

ETC = (Anggaran Total – EV)   

 = Rp. 63.164.806.523,86 – Rp. 3.669.875.259,03 

  = Rp. 59.494.931.264,82 

EAC  = AC + ETC   

          = Rp. 5.443.312.453,08 + Rp. 59.494.931.264,82 

         = Rp. 64.938.243.717,90  
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 Maka dapat disimpulkan bahwa apabila kinerja proyek sama dengan 

kinerja pada saat peninjauan di minggu ke 7 dengan progress -6,57% maka 

prakiraan biaya yang diperlukan untuk melaksankan proyek sampai 

dengan  selesai senilai Rp. 64.938.243.717,90 artinya terjadi kerugian 

senilai Rp. 1.773.437.194,04 dari nilai kontrak. 

3. Besarnya prakiraan waktu ETS (Estimate to Schedule) dan EAS (Estimate at 

Schedule) sampai dengan proyek ini selesai (dengan keterlambatan sebesar 

–6,57% pada minggu ke 7) dengan melihat tabel 4.8 adalah: 

ETS  = Waktu Sisa Harian / SPI 

 = 119 hari / 0,47 

 = 254 hari = 36 minggu 

EAS  = waktu selesai harian + ETS 

 = 49 hari + 254 hari 

 = 303 hari = 44 minggu 

 Maka dapat disimpulkan bahwa apabila kinerja proyek sama dengan 

kinerja pada saat peninjauan di minggu ke 7 dari 168 hari atau 24 minggu 

yang direncanakan membengkak menjadi 303 hari atayu 44 minggu. Ini 

berarti hampir 2 kali lipat waktu yang direncanakan. 

Saran  

1. Dalam penggunaan metode Earned Value untuk pengendalian proyek 

dibutuhkan keakuratan data, hal ini sangat mempengaruhi indikator yang 

didapat dari perhitungan.  

2. Untuk penelitian berikutnya disarankan mencoba menggunakan Metode 

Earned Schedule untuk mengetahui kinerja penjadwalan untuk membantu 

proses monitoring dan controlling untuk mendapatkan informasi mengenai 

status pekerjaan proyek yang valid, cepat dan timely agar dapat dilakukan 

perbaikan sedini mungkin.  Earned Value Management (EVM) dikenal dengan 

kemampuannya untuk mengintegrasikan biaya, waktu dan kinerja tetapi 

indikator kinerja penjadwalan pada EVM menunjukan hasil yang meragukan 

ketika proyek hampir selesai sehingga berkembangnya metode Earned 

Schedule (ES). 
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